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ABSTRAK

Untuk mengembangkan UMKM, transformasi digital sangat penting, terutama di era globalisasi.
Namun, kesenjangan digital masih menjadi hambatan besar bagi UMKM di wilayah pedesaan
seperti Desa Cibogo, Lembang. Dengan memberikan akses teknologi yang murah dan efisien,
inovasi pendampingan teknologi rendah biaya bertujuan untuk mengatasi perbedaan ini. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan tentang bagaimana teknologi sederhana
dapat membantu transformasi digital usaha kecil dan menengah (UMKM) di daerah Lembang.
Metodologi yang digunakan adalah kualitatif, menggunakan pendekatan deskriptif analitis dan
kolaboratif-partisipatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital, efisiensi operasional,
dan daya saing UMKM meningkat secara signifikan dengan pendampingan berbasis teknologi
rendah biaya. Pendampingan juga mendorong UMKM untuk terlibat secara aktif dalam
transformasi digital. Temuan ini memberikan bukti bahwa transformasi digital dapat dicapai
dengan teknologi rendah biaya yang disesuaikan dengan kebutuhan UMKM lokal. Namun,
penelitian dan kegiatan PKM ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan geografis dan waktu
yang dibutuhkan, sehingga diperlukan penelitian dan kegiatan PKM lanjutan dengan partisipan
yang lebih beragam dan pemantauan jangka panjang untuk mengevaluasi keberlanjutan adopsi
teknologi oleh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Kata kunci : Kesenjangan Digital, Pendampingan Teknologi Rendah Biaya,
Transformasi Digital, UMKM

ABSTRACT

To develop MSMEs, digital transformation is essential, especially in the era of globalisation.
However, the digital divide is still a big obstacle for MSME:s in rural areas such as Cibogo Village,
Lembang. By providing access to cheap and efficient technology, the low-cost technology
mentoring innovation aims to overcome this disparity. The purpose of this study is to increase
knowledge on how simple technology can help the digital transformation of small and medium
enterprises (MSMEs) in the Lembang area. The methodology used is qualitative, using an
analytical descriptive and collaborative-participatory approach. The results showed that digital
literacy, operational efficiency, and competitiveness of MSMEs improved significantly with low-
cost technology-based mentoring. The mentoring also encourages MSME:s to actively engage in
digital transformation. These findings provide evidence that digital transformation can be achieved
with low-cost technologies that are customised to the needs of local MSMEs. However, this
research and PKM activity has limitations in terms of geographical coverage and time required, so
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further research and PKM activities are needed with more diverse participants and long-term
monitoring to evaluate the sustainability of technology adoption by micro, small and medium

enterprises (MSME' ).

Keyword : Digital Divide, Low Cost Technology Assistance, Digital Transformation,

MSMEs

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi
pilar penting dalam pengembangan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
terutama dalam menghadapi tantangan
persaingan di era globalisasi(Alyani et al.,
2023; Budi Harto, Arief Yanto Rukmana,
Rino Subekti, et al., 2023; Eman Sulaiman
etal., 2021; Harto et al., 2022; Hendrawan
et al., 2024; Taufik et al., 2023). Namun,
bagi UMKM yang beroperasi di wilayah
pedesaan seperti Desa Cibogo, Lembang,
kesenjangan digital menjadi penghalang
utama dalam memanfaatkan teknologi
modern untuk pengembangan bisnis.
Program pendampingan teknologi rendah
biaya dirancang untuk mengatasi
kesenjangan ini dengan memberikan
akses yang lebih mudah dan terjangkau
bagi UMKM dalam mengadopsi teknologi
digital. Dengan pendekatan partisipatif,
program PKM ini tidak hanya bertujuan
untuk memberikan pelatihan teknis, tetapi
juga membangun kapasitas lokal sehingga
UMKM dapat secara mandiri mengelola
transformasi digitalnya(Eko Sudarmanto
et al., 2023; Patilaiya et al., 2022; Suaib,
2023; Wahyuni & Harto, 2020).

Karena banyak UMKM di daerah
tertinggal tidak memiliki akses terhadap
teknologi modern dan infrastruktur digital
yang memadai, inovasi dalam
pendampingan berbasis teknologi rendah
biaya sangat penting(Aditya Ahmad Fauzi
et al.,, 2023; Budi Harto et al.,, 2024;
Fardila & Harto, 2024; Harto et al., 2022;
Yustini et al, 2024). Dengan
menggunakan alat teknologi yang
sederhana namun efektif, program ini
menawarkan  solusi  praktis.  Ini
memungkinkan mereka untuk mengatasi

kesenjangan digital yang selama ini
menjadi  hambatan utama. Dengan
menggunakan teknologi rendah biaya,
usaha kecil dan menengah (UMKM)
dapat mengoptimalkan sumber daya
mereka sambil tetap menjadi yang terbaik
di pasar digital(Aditya Ahmad Fauzi et al.,
2023; Firdausya & Ompusunggu, 2023;
Kartini et al., 2024; Maria et al., 2024;
Yustini et al., 2024). Selain itu, dalam
jangka panjang, strategi ini membantu
komunitas lokal dengan memberdayakan
mereka melalui peningkatan literasi
digital dan pengembangan keterampilan
teknologi.

Penelitian dan kegiatan PKM ini
secara khusus menangani kesenjangan
digital yang menghambat UMKM di Desa
Cibogo untuk memanfaatkan peluang
bisnis yang tersedia di era modern.
Meskipun perusahaan besar dan UMKM
di  kota-kota besar telah banyak
mengadopsi transformasi digital, UMKM
di daerah pedesaan sering tertinggal
karena keterbatasan akses terhadap
infrastruktur, pendidikan digital, dan
teknologi(Anisa et al., 2024; Firdausya &
Ompusunggu, 2023; Saleh & Hadiyat,
2016; Suyadi et al., 2018; Tohonan
Rohani Silaban & Muhammad Yasin,
2024). Kesenjangan ini bukan hanya
masalah teknis, mereka juga memiliki
aspek ekonomi dan sosial, yang membuat
perbedaan antara UMKM perkotaan dan
pedesaan semakin besar(Jayanthi &
Dinaseviani, 2022; Sari, 2023). Oleh
karena itu, untuk memastikan bahwa
UMKM di daerah tertinggal tidak
tertinggal dalam proses transformasi
digital, intervensi berupa pendampingan
teknologi rendah biaya sangat penting.
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Dalam hal manajemen,
kesenjangan digital ini sangat berdampak
pada efisiensi pengelolaan usaha dan
keberlanjutan bisnis UMKM(Agrawal et
al., 2022; Harto et al., 2023; Husen et al.,
2024; Jayanthi & Dinaseviani, 2022; Sari,
2023). Manajemen  yang  efektif
membutuhkan akses informasi yang
cepat, penggunaan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi operasional, dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan pasar yang disebabkan oleh
inovasi digital. Jika tidak ada bantuan
yang tepat, UMKM di wilayah seperti
Desa Cibogo akan terus menghadapi
masalah dalam membangun strategi bisnis
yang kompetitif. Hal ini tidak hanya
berdampak pada kinerja ekonomi lokal,
tetapi juga menimbulkan perbedaan yang
lebih besar di pasar bisnis nasional. Dalam
era teknologi modern, pendekatan inovatif
yang didukung oleh teknologi rendah
biaya sangat penting untuk menciptakan
keseimbangan dan keberlanjutan dalam
manajemen UMKM.

Penelitian dan kegiatan PKM yang
dilakukan  (Taufik et al., 2024)
menekankan pentingnya penerapan model
bisnis yang fleksibel dan pengembangan
budaya organisasi yang mendorong
pembelajaran berkelanjutan. Temuan ini
relevan dalam konteks UMKM, yang juga
memerlukan strategi  inovatif untuk
menghadapi  dinamika pasar digital.
Sejalan dengan hal itu (Eman Sulaiman et
al., 2021) memberikan wawasan tentang
bagaimana UMKM dapat mengadopsi
transformasi digital secara efektif melalui
pendekatan multidimensi, yang
melibatkan teknologi, organisasi, dan
lingkungan bisnis.

Selain itu, (Yustini et al., 2024)
fokus pada pendampingan manajemen
dan teknologi bagi UMKM jamu
tradisional di Desa Banyuurip, Gresik.
Melalui pemberian alat produksi dan
pelatihan manajemen bisnis, sehingga
berhasil meningkatkan efisiensi produksi
serta kualitas dan kuantitas produk.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa
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pendampingan berbasis teknologi
sederhana dapat memberikan dampak
signifikan ~ terhadap  pengembangan
UMKM di daerah tertinggal, relevan
dengan topik transformasi digital UMKM
di Desa Cibogo, Lembang. Kesenjangan
digital dalam konteks ekonomi atensi
(Arifin & Fauzi, 2024) menunjukkan
bahwa kesenjangan ini tidak hanya
berdampak pada kemampuan SDM dalam
memanfaatkan teknologi, tetapi juga
memengaruhi partisipasi mereka dalam
ekonomi atensi, di mana perhatian
menjadi  komoditas yang berharga.
Rekomendasi diberikan untuk
meningkatkan akses dan pemanfaatan
teknologi informasi, sehingga dapat
mengurangi kesenjangan digital dan
meningkatkan kesetaraan.

Penelitian lain (Zainuddin Nur &
Sutikno, 2021) yang merupakan bagian
dari program pengabdian masyarakat,
menunjukkan bahwa dengan pemanfaatan
TIK dan transformasi digital, UMKM dan
BUMDes di desa tersebut mampu
memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan kemandirian, dan
meningkatkan daya saing. Penelitian ini
menyoroti pentingnya studi kelayakan
bisnis dan pendampingan teknologi untuk
mendukung keberlanjutan usaha di daerah
pedesaan. Selain itu, (Rohmanu et al.,
2023) mengidentifikasi kendala utama,
yaitu keterbatasan infrastruktur jaringan
internet dan sumber daya manusia (SDM).
Model pengembangan penelitian dan
kegiatan PKM ini melibatkan orkestrasi
sosial ~yang melibatkan  berbagai
pemangku kepentingan, serta
pembangunan ekosistem digital yang
berfokus pada transformasi layanan
manual ke digital, manajemen, dan
struktur layanan.

2. PERMASALAHAN MITRA

Dalam proses mengadopsi
transformasi digital, UMKM di Desa
Cibogo, Lembang, menghadapi banyak
masalah.  Keterbatasan  akses ke
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infrastruktur ~ digital dan teknologi
merupakan masalah utama. Banyak
UMKM kecil dan menengah tidak
memiliki sumber daya yang diperlukan
untuk mengakses teknologi canggih
seperti perangkat lunak manajemen bisnis
atau platform e-commerce karena mereka
berada di wilayah pedesaan. Ini
menghalangi mereka untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan memperluas
jangkauan pasar, yang pada akhirnya
mengurangi daya saing mereka di dunia
digital yang semakin kompetitif.

Banyak pelaku usaha UMKM di
Desa Cibogo belum terbiasa
menggunakan teknologi digital dalam
proses bisnis sehari-hari. Ini adalah
masalah lain yang dihadapi. Mereka
masih bergantung pada metode tradisional
yang kurang efisien, seperti pencatatan
manual dan pemasaran dari mulut ke
mulut. Mereka  juga kesulitan
memanfaatkan peluang teknologi, seperti
pemasaran melalui media sosial atau
penjualan melalui platform digital, yang
sebenarnya dapat membuka lebih banyak
peluang bisnis.

Adanya pendampingan dan
pelatihan yang relevan dan sesuai dengan
kemampuan finansial dan teknis UMKM
di daerah adalah kebutuhan utama.
Banyak program transformasi digital
pemerintah dan  swasta  seringkali
mengabaikan keterbatasan sumber daya
UMKM di wilayah pedesaan. Oleh karena
itu, inovasi diperlukan untuk mendukung
teknologi murah yang dapat diakses oleh
UMKM dengan modal terbatas. Sangat
penting bahwa pendampingan ini
dirancang secara partisipatif sehingga
pelaku usaha tidak hanya belajar
menggunakan teknologi, tetapi juga
memahami bagaimana teknologi dapat
dimasukkan ke dalam model bisnis
mereka.

Beberapa ~ UMKM memiliki
keterbatasan jaringan internet yang
memadai di Desa Cibogo merupakan
masalah tambahan. Beberapa UMKM
menghadapi kesulitan untuk mendapatkan
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informasi atau menjalankan bisnis secara
online karena infrastruktur
telekomunikasi yang tidak memadai.
Kondisi ini meningkatkan perbedaan
digital antara UMKM, yang memiliki
akses pasar dan teknologi yang lebih baik.
Untuk memastikan bahwa UMKM di
Desa Cibogo memiliki akses yang sama
terhadap peluang digital, pemerintah,
penyedia layanan internet murah, dan
lembaga pendamping harus bekerja sama.
Secara  keseluruhan, masalah,
masalah, dan tantangan yang dihadapi
oleh UMKM di Desa Cibogo terkait
transformasi digital menuntut solusi yang
inovatif dan berkelanjutan. Inovasi dalam
pendampingan teknologi rendah biaya
merupakan langkah penting untuk
menjembatani kesenjangan digital dan
memungkinkan UMKM di daerah ini
untuk bersaing di era ekonomi digital.

3. METODOLOGI

Penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif —analitis digunakan dalam
penelitian dan kegiatan PKM ini.
Tujuannya adalah untuk melihat dan
menganalisis  inovasi  pendampingan
teknologi rendah biaya yang mendukung
transformasi digital bagi usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di Desa
Cibogo, Lembang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kolaboratif dan
partisipatif, dan pemangku kepentingan
lokal dan pelaku UMKM harus
berpartisipasi aktif dalam prosesnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan
masalah yang dihadapi UMKM di daerah
tersebut dan menemukan solusi praktis
melalui inovasi teknologi murah dan
mudah diakses.

Observasi lapangan, wawancara
mendalam, fokus grup diskusi (FGD), dan
kuesioner adalah beberapa metode
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini. Wawancara mendalam
dilakukan dengan pelaku UMKM,
pemangku kepentingan lokal, dan pihak-
pihak yang terlibat dalam program
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penanggulangan permasalahan dalam
mengadopsi  digital. FGD digunakan
untuk mengumpulkan pandangan dan
pengalaman  dari  dosen,  praktisi,
mahasiswa yang memungkinkan
partisipasi dalam identifikasi masalah dan
solusi. Selain itu, kuesioner
disebarluaskan untuk mengumpulkan
informasi kuantitatif untuk mendukung
hasil kualitatif.

Teknik pelaksanaan dalam
penelitian dan kegiatan PKM ini
mencakup pelatihan, pendampingan,
mentoring, dan diskusi interaktif dengan
para  pelaku  UMKM. Pelatihan
difokuskan pada peningkatan literasi
digital dan  pengenalan teknologi
sederhana yang dapat diterapkan dalam
operasional bisnis sehari-hari.
Pendampingan dilakukan secara langsung
dengan memberikan panduan dan bantuan
teknis kepada UMKM selama proses
adopsi teknologi. Mentoring ditujukan
untuk membangun kapasitas jangka
panjang, di mana pelaku UMKM diberi
pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengelola bisnis mereka
secara mandiri di era digital. Diskusi
interaktif digunakan sebagai sarana untuk
berbagi pengalaman dan pemecahan
masalah secara kolaboratif.

Analisis data dilakukan melalui
temuan dari lapangan untuk membangun
pola yang relevan dengan tujuan
penelitian. Data kualitatif yang diperoleh
dari wawancara, observasi, dan FGD
dianalisis melalui proses analisis data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Proses ini dilakukan dengan
tujuan untuk menemukan makna dan
gambaran dari data yang dikumpulkan
dan mengaitkannya dengan teori yang
relevan. Hasil analisis ini kemudian
digunakan untuk menyusun rekomendasi
yang aplikatif bagi UMKM di Desa
Cibogo, Lembang, sehingga mereka dapat
mengatasi  kesenjangan digital dan
memanfaatkan teknologi digital untuk
pengembangan bisnis mereka.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dan pendampingan yang
diberikan membantu UMKM dalam
memahami dan mengadopsi teknologi
rendah biaya, seperti penggunaan aplikasi
media sosial untuk pemasaran dan
perangkat lunak manajemen bisnis
berbasis smartphone. Hasil temuan dan
kegiatan Penelitian dan PKM ini akan
dibahas dibawabh ini,

Pelatihan tentang Literasi Digital,
Penggunaan Teknologi, Jangkauan
Pasar dan Efisiensi Operasional

Gambar 1 dibawah ini
menunjukkan perbedaan pemahaman dan
kemampuan UMKM di Desa Cibogo
sebelum dan setelah pelatihan dan
pendampingan yang berkaitan dengan
inovasi teknologi murah dan transformasi
digital. Literasi digital, penggunaan
teknologi, jangkauan pasar dan efisiensi
operasional adalah empat indikator yang
diukur.

PEMAHAMAN TENTANG LITERASI DIGITAL, PENGGUNAAN
TEKNOLOGI, JANGKAUAN PASAR, EFISIENSI
OPERASIONAL SEBELUM & SESUDAH PELATIHAN

Literasi Digital Penggunaan Jmgkauan Pasar Efisiensi
Tdmologi Operasional

mScbdum  WSesudah

Gambar 1. Pemahaman UMKM tentang
Literasi Digital, Penggunaan Teknologi,
Jangkauan Pasar, Efisiensi Operasional
Sebelum dan Sesudah Pelatihan
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Gambar 2. Pelatihan Literasi Digital,
Penggunaan Teknologi, Transformasi
Digital UMKM Desa Cibogo Lembang

Pemahaman pentingnya literasi
digital sebelum pelatihan dan jangkauan
pasar sangat rendah (30%), efisiensi
operasinal bisnis (40%) dan penggunaan
teknologi juga terbatas (50%). Semua
pengukuran indikator mengalami
peningkatan yang signifikan setelah
pelatihan dan pendampingan. Pemahaman
UMKM  bagaimana  meningkatkan
peningkatan pentingnya literasi digital,
jangkauan pasar dan efisiensi operasional
menunjukkan hasil yang signifikan 80%
dan pemahaman pentingnya penggunaan
teknologi meningkat hingga 70%.

Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan dan pendampingan berbasis
teknologi rendah biaya dapat
meningkatkan ~ kemampuan digital
UMKM dan kinerja bisnis mereka secara
keseluruhan. Salah satu hasil yang
signifikan baik adalah bahwa para pelaku
UMKM mulai menggunakan teknologi
lebih  cepat daripada  sebelumnya,
meskipun mereka memiliki keterbatasan
dalam literasi digital. Ini mungkin karena
metode pendampingan yang partisipatif,
di mana pelaku UMKM terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, yang
membantu mereka menguasai teknologi
lebih cepat, yang sejalan dengan
penelitian  sebelumnya(Aditya Ahmad
Fauzi et al.,, 2023; Budi Harto, Arief
Yanto Rukmana, Rino Subekti, et al.,
2023; Budi Harto, Arief Yanto Rukmana,
Yoseb Boari, et al., 2023; Budi Harto et
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al.,, 2024; Harto et al., 2022, 2024;
Hendrawan et al., 2024; Saleh & Hadiyat,
2016; Wakil et al., 2022).

Pelatihan tentang Akses Internet,
Keterlibatan Digital, Kualitas Produk,
Strategi Pemasaran, dan
Keberlanjutan Bisnis

Perbedaan kinerja UMKM di Desa
Cibogo sebelum dan sesudah pelatihan
dan pendampingan terkait pemahaman
pentingnya akses internet untuk bisnis,
keterlibatan digital, kualitas produk,
strategi pemasaran, dan keberlanjutan
bisnis adalah lima indicator selanjutnya
yang dievaluasi.

PEMAHAMAN AKSES INTERNET, KETERLIBATAN
DIGITAL, KUALITAS PRODUK, STRATEGI
PEMASARAN, KEBERLANJUTAN BISNIS

!

olee!

Akses Internet Keterlibatan Kualitas Strategi Kéberlanjutan
Digital Produk Pemasaran Bisnis

WSebdum @ Sesudsh

Gambar 2. Pemahaman UMKM tentang
Akses Internet, Keterlibatan Digital,
Kualitas Produk, Strategi Pemasaran, dan
Keberlanjutan Bisnis Sebelum dan
Sesudah Pelatihan

Indikator pemahaman pentingnya
akses internet untuk bisnis, keterlibatan
digital,  strategi  pemasaran  dan
keberlanjutan sangat rendah di kalangan
UMKM  sebelum  pelatihan, dan
pentingnya kualitas produk cukup baik
dapat dipahami dan diimplementasikan di
bisnis UMKM. Namun, terdapat
peningkatan yang signifikan setelah
pelatihan dan pendampingan. Pemahaman
terkait keterlibatan  digital(Harto &
Taufikurachman, 2020; Kartini et al.,
2024), kualitas produk dan keberlanjutan
bisnis masing-masing mengalami
peningkatan  signifikan  baik. Dan
peningkatan pemahaman pentingnya
akses untuk menunjang keberlanjutan
jangka panjang UMKM, seperti halnya
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penelitian sebelumnya(Agrawal et al.,
2022; Budi Harto, Abdul Rozak, et al.,
2021; Budi Harto, Ning Wahyuni, et al.,
2021; Budi Harto, Panji Pramuditha, Arief
Yanto Rukmana, et al.,, 2023; Faisal,
2024; Hendra et al., 2023; Husen et al.,
2024; Jamaludin et al., 2022; Maria et al.,
2024; Nandhita Ahsanul Hawa et al.,
2023; Rifa Nurul Aulia & Budi Harto,
2024; Zainal Arifin et al., 2023).

Pelatihan tentang Kreativitas Produk,
Pengelolaan Keuangan, Inovasi Bisnis,
Kepercayaan Pelanggan, dan
Penggunaan E-Commerce

Hasil temuan dari kegiatan PKM
selanjutnya dari perbandingan kinerja
UMKM di Desa Cibogo sebelum dan
sesudah pelatihan dan pendampingan
terkait penggunaan e-commerce,
pengelolaan keuangan, inovasi bisnis,
kepercayaan pelanggan, dan kreativitas
produk adalah lima indicator yang diukur.

PEMAHAMAN KREATIVITAS PRODUK,
PENGELOLAN KEUANGAN, INOVASI BISNIS,
KEPERCAYAAN PELANGGAN, PENGGUNAAN E-
COMMERCE

1slalals]

Kmeativitas  Pengelolaan  InovasiBisnis Kepercayaan Penggunaan
Produk Keuangan Pelanggan E-Commerce

mSebelum @ Sesudah

Gambar 3. Pemahaman UMKM tentang
Kreativitas Produk, Pengelolaan
Keuangan, Inovasi Bisnis, Kepercayaan
Pelanggan dan Penggunaan E-Commerce
Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Berdasarkan gambar 3, setelah
pelatihan, semua indikator pemahaman
mengenai kreativitas produk, inovasi
bisnis, pengelolaan keuangan,
kepercayaan pelanggan, dan penggunaan
e-commercer mengalami peningkatan
yang signifikan sebesar 80%.
Dibandingkan dengan sebelum pelatihan
hanya 30% peserta UMKM yang
memahami pentingnya kreativitas produk,
inovasi bisnis dan penggunaan e-
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commerce masih kurang optimal diantara
peserta UMKM yang mengikuti pelatihan.

Salah satu temuan yang signifikan
baik adalah peningkatan pemahaman
dalam memberikan kepercayaan
pelanggan melalui media sosial dan
penggunaan e-commerce, yang
sebelumnya dianggap sebagai komponen
yang membutuhkan waktu lebih lama
untuk berkembang, sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya(Aisyah & Harto,
2024; Dwi Ekasari Harmadji et al., 2022;
Fardila & Harto, 2024; Harto et al., 2024;
Harto & Taufikurachman, 2020; Kartika
Indah Lestari & Budi Harto, 2024; Meci
Nilam Sari et al., 2023; Napisah et al.,
2024; Wahyuddin S et al., 2023). Hasil
temuan ini dapat disebabkan oleh
pemberian pelatihan secara partisipatif
intensif tidak hanya membantu UMKM
menjadi lebih melek digital, tetapi juga
membantu mereka memahami pentingnya
strategi pemasaran digital dan reputasi
online.

Pelatihan tentang Penguasaan
Teknologi, Penetrasi Pasar baru,
Kualitas Layanan, dan Hubungan
dengan Pelanggan

Gambar 4 di bawah menunjukkan
hasil temuan selanjutnya dari
perbandingan kinerja UMKM di Desa
Cibogo sebelum dan sesudah pelatihan
serta pendampingan mengenai
penguasaan teknologi, penetrasi pasar
baru, kualitas layanan, dan hubungan
dengan pelanggan, empat indikator yang
diukur.

PEMAHAMAN PENGUASAAN TEKNOLOGI,
PENETRASI PASAR BARU, KUALITAS LAYANAN,
HUBUNGAN DENGAN PELANGGAN

[40% | [30%
Pengumaan  Penarasi Pasar  Kualitas Layanan  Hubungan dengan
Teknologi Baru Pelanggan

mScbelum @ Sesudsh

Gambar 4. Pemahaman UMKM tentang
Penguasaan Teknologi, Penetrasi Pasar
Baru, Kualitas Layanan, Hubungan
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dengan Pelanggan Sebelum dan Sesudah
Pelatihan

Sebelum pelatihan, penguasaan
teknologi, hubungan pelanggan UMKM
masih masih kurang optimal sebanyak
30%, penetrasi pasar baru, kualitas
layanan, masih cukup baik sebanyak 40%.
Semua indikator mengalami peningkatan
yang signifikan setelah pelatihan dan
pendampingan. Penguasaan teknologi,
penetrasi pasar baru, hubungan dengan
pelanggan meningkat sebanyak 80%
UMKM peserta pelatiahan, sementara
kualitas layanan kepada pelanggan
meningkat 70% dari UMKM peserta
pelatihan.

Hasil yang luar biasa adalah
peningkatan yang signifikan dalam
penguasaan teknologi, penetrasi pasar
baru dan hubungan pelangan oleh UMKM
peserta pelatihan dengan pemanfaatan
aplikasi teknologi maupun media sosial
selama pelatihan. Dengan bantuan yang
tepat, UMKM dapat mempercepat adopsi
teknologi dan lebih efektif memanfaatkan
peluang pasar baru. Pelaku UMKM
berhasil memanfaatkan teknologi untuk
memperluas jaringan bisnis mereka ke
pasar yang lebih luas, yang sebelumnya
sulit dijangkau tanpa penggunaan
teknologi  digital, sejalan  dengan
penelitian sebelumnya(Agag et al., 2024;
Alzaydi, 2023; Husen et al., 2024; Rifa
Nurul Aulia & Budi Harto, 2024; Saleh &
Hadiyat, 2016; Wahyuddin S et al., 2023).

Pelatihan tentang Kecepatan Respons,
Pengelolaan Stok, Komunikasi dengan
Pemasok, Optimasi Harga, dan
Efektivitas Promosi

Kecepatan respons, pengelolaan
stok, komunikasi dengan pemasok,
optimasi harga, dan efektivitas promosi
merupakan lima indikator selanjutnya
yang diukur yang ditunjukkan pada
gambar 5.
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PEMAHAMAN KECEPATAN RESPONS, PENGELOLAAN
STOK, KOMUNIKASI DENGAN PEMASOK, OPTIMASI
HARGA, EFEKTIVITAS PROMOSI

dldldl il o

chp tan mg] olaan Komunikasi  Optimasi Hanga [me vitas
dengn Pemasok

@Schelum @Sesudah

Gambar 5. Pemahaman UMKM tentang
Kecepatan Respons, Pengelolaan Stok,
Komunikasi dengan Pemasok, Optimasi
Harga, Efektivitas Promosi Sebelum dan

Sesudah Pelatihan

Setelah pelatihan, semua indikator
menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Kecepatan respons,
pengelolaan stok, optimasi harga, dan
efektivitas promosi masih kurang optimal.
Komunikasi dengan pemasok lumayan
optimal optimal.

Hasil yang tidak dipungkiri bahwa
peningkatan kecepatan dalam efisiensi
promosi. Strategi promosi digital yang
diajarkan selama pelatihan digunakan
dengan baik oleh pelaku UMKM. Strategi
ini sebelumnya dianggap sulit diterapkan.
Penggunaan teknologi sederhana yang
sesuai dengan kebutuhan UMKM dan
pendampingan yang berfokus pada
peningkatan keterampilan pemasaran
yang efektif dapat membuat hal ini
mungkin, seperti halnya penelitian
sebelumnya(Budi Harto & Dinda Resi
Hermaya, 2018; Cinthya Ersa Dewanti
Zai & Budi Harto, 2024; Elwardah et al.,
2024; Nandhita Ahsanul Hawa et al.,
2023; Napisah et al., 2024; Nur Azyani
Amandasari et al., 2024; Susanti & Budi
Harto, 2024).

5. KESIMPULAN

Kegiatan penelitian dan PKM ini
memperoleh ~ gambaran  bagaimana
UMKM di Desa Cibogo, Lembang, dapat
mengatasi kesenjangan digital dengan
inovasi pendampingan teknologi rendah
biaya. Terbukti bahwa pendampingan
berbasis  teknologi  rendah  biaya
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meningkatkan literasi digital, efisiensi
operasional, dan daya saing UMKM di era
modern. Temuan ini menunjukkan bahwa
UMKM di daerah pedesaan dapat
memanfaatkan teknologi untuk
memperbaiki kinerja bisnis mereka secara
signifikan, meskipun mereka menghadapi
keterbatasan sumber  daya dan
infrastruktur.

Penemuan penting dari penelitian
dan PKM ini adalah bahwa adopsi
teknologi  rendah  biaya  dengan
pendampingan yang tepat dapat sangat
membantu berbagai aspek kinerja bisnis
UMKM. Ini meningkatkan respons,
pengelolaan stok, komunikasi dengan
pemasok, dan efektivitas promosi,
menunjukkan bahwa pemilik UMKM
mampu memasukkan teknologi sederhana
ke dalam operasi sehari-hari mereka.
Pendekatan partisipatif yang diterapkan
selama pendampingan membuat pelaku
UMKM lebih terlibat dalam proses
transformasi digital. Ini membuat mereka
lebih siap untuk menghadapi tantangan
bisnis di masa depan.

Hasil temuan ini menunjukkan
bahwa transformasi digital tidak selalu
memerlukan teknologi canggih yang
memerlukan investasi besar. Sebaliknya,
teknologi sederhana yang tepat guna dapat
menjadi solusi efektif bagi UMKM yang
memiliki sumber daya terbatas. Hasil ini
meningkatkan ~ pemahaman  tentang
pentingnya menggunakan metode yang
disesuaikan dengan kebutuhan lokal untuk
mendukung transformasi digital dan
memberikan kontribusi praktis bagi
program pendampingan usaha kecil dan
menengah (UMKM) di daerah tertinggal.
Penelitian  ini  juga  menekankan
pentingnya pelatihan dan pendampingan
yang terstruktur dalam membantu UMKM
mengadopsi teknologi.

Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang
harus diakui. Tidak mungkin untuk
generalize hasil ini ke UMKM lain di luar
Desa Cibogo karena cakupan geografis
dan waktu penelitian yang terbatas. Selain
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itu, dampak jangka panjang dari
pendampingan teknologi rendah biaya ini
masih belum sepenuhnya ditentukan
dalam jangka waktu penelitian yang
terbatas. Untuk penelitian masa depan,
diperlukan  studi  lanjutan  dengan
partisipan yang lebih beragam dan
pemantauan jangka panjang untuk
mengevaluasi ~ keberlanjutan  adopsi
teknologi oleh UMKM. Selain itu,
penelitian mendalam tentang bagaimana
teknologi yang lebih canggih dapat secara
bertahap diintegrasikan dalam operasional
UMKM untuk mengatasi tantangan bisnis
yang terus berkembang juga diperlukan.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti dan pelaksana kegiatan
PKM menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada pihak-pihak
yang telah mendukung terlaksananya
penelitian dan pengabdian masyarakat ini.
Secara khusus, penghargaan setinggi-
tingginya diberikan kepada institusi
Pendidikan, mahasiswa, dan instansi
pemerintah Desa, yang telah memberikan
dukungan untuk pelaksanaan kegiatan
pendampingan teknologi rendah biaya ini,
yang telah memungkinkan terlaksananya
program ini dengan baik dan memberikan
dampak nyata bagi UMKM di Desa
Cibogo, Lembang.

Terima kasih juga disampaikan
kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi, baik secara langsung
maupun  tidak  langsung, dalam
pelaksanaan penelitian dan kegiatan
pendampingan  ini. Bantuan  dan
kerjasama dari para pelaku UMKM,
pemerintah desa, serta mitra-mitra lokal
sangat berarti dalam  keberhasilan
program ini. Semoga hasil penelitian ini
dapat ~memberikan manfaat yang
berkelanjutan ~ bagi ~ pengembangan
UMKM di daerah tertinggal dan
mendorong terciptanya ekosistem digital
yang inklusif.
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